
Hal ini mendorong

Masyarakat Karawitan

Yogyakarta (MASKARYO)

menggelar sarasehan de-

ngan tema ‘Karawitan

Sebagai Data’ Senin (22/4)

di Ruang Seminar Taman

Budaya Yogyakarta Jalan

Sriwedani No 1 Yogya-

karta.

“Sarasehan untuk men-

genalkan kepada partisi-

pan terhadap hal-hal yang

berkaitan dengan data

karawitan dalam berbagai

kronologi, bentuk penya-

jiannya, dan tantangan-

nya,” tutur penggiat seni

budaya I Made Christian

Wiranata. “Juga memberi-

kan kesempatan kepada

peserta sarasehan dan na-

rasumber untuk melaku-

kan diskusi terbuka sesuai

dengan tema yang di-

usung,” jelasnya 

Tujuan selanjutnya un-

tuk merefleksikan kem-

bali perihal data karawi-

tan yang perlu untuk

terus ditransmisikan demi

kemaslahatan seni kara-

witan di Yogyakarta. Sebe-

lumnya Kepala UPTD.

Taman Budaya Yogya-

karta memberikan sam-

butan, dilanjutkan prolog

moderator Trisna Pradita

Putra MA.

Sarasehan menampil-

kan Penyaji I Dr Drs RM

Pramutomo MHum (Aka-

demisi Seni Pertunjukan),

dari Instansi KRT Wiro-

guno Center, Penyaji II Dr

Citra Aryandari SSn MA

(Akademisi Seni Musik

ISI Yogyakarta), Penyaji

III Anon Suneko MSn

(Akademisi Seni Kara-

witan ISI Yogyakarta).

Dilanjutkan diskusi dan

tanya jawab serta simpu-

lan.

Disebutkan, data sepu-

tar khazanah karawitan di

DIY telah terkompilasi

oleh para pendahulu yang

bergelut dalam ranah ter-

sebut. 

“Beberapa hal konkrit

dapat disaksikan yaitu ke-

beradaan manuskrip-

manuskrip di berbagai

skriptorium yang mem-

produksi data penge-

tahuan karawitan di abad

18/19 masehi, tulisan ka-

jian studi etnografi para

cendekiawan budaya

Jawa/Javanologist pada

era kolonialisme, dan be-

berapa bentuk tulisan

akademis ataupun feature

yang berkenaan dengan

objek material yang seru-

pa,” jelas Made.

Keberadaan data ma-

nuskrip, kajian, dan ber-

bagai ulasan tersebut, lan-

jutnya, memiliki sifat sa-

ling mengisi dan sumber

inspirasi. Hal-hal tersebut

menjadi gambaran menge-

nai apa yang telah dicapai

atas kajian terdahulu ser-

ta aspek tertentu yang

perlu dikaji lebih lanjut.

“Seiring kemajuan za-

man, kemajuan teknologi

(baca: digitalisasi tulisan/

video/audio & artificial in-

telligence) menjadi suatu

gambaran akan majunya

fasilitasi pengetahuan, na-

mun di  satu sisi para

pengguna data akan kem-

bali mempertanyakan ten-

tang kredibilitasnya.

Eksistensi data khazanah

karawitan masih berlan-

jut,” ungkapnya. (Vin)-f
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Data Khazanah Karawitan DIY Telah Terkompilasi

YOGYA (KR) - Mening-

katnya angka harapan hi-

dup membuat populasi lan-

sia makin bertambah di be-

berapa tempat, termasuk di

DIY. Oleh karenanya, ber-

bagai edukasi pun dilaku-

kan untuk tetap menjaga

kualitas kesehatan lansia,

termasuk yang ada di gere-

ja Santa Theresia. Kegiatan

berupa pemeriksaan kese-

hatan tersebut diikuti oleh

40 lansia.

“Lansia selayaknya tetap

semangat dan selalu menja-

ga pola makan sehat serta

istirahat teratur. Ada lansia

yang mengonsumsi obat

rutin semisal obat hiperten-

si, diabetes, maupun koles-

terol. Tidak boleh lelah me-

ngonsumsi obat dan harus

bisa bersahabat dengan

keadaan, seperti minum vi-

tamin yang akan membuat

badan tetap sehat,” kata

Public Health Professional

Dr Jodi Visnu di Yogya-

karta, Selasa (23/4).

Acara penyuluhan ber-

tajuk Sehat di Usia Senja

yang melibatkan tenaga ke-

sehatan dari RS Panti

Rapih tersebut dimodera-

tori oleh Dr Anastasia Rat-

naningsih. Jodi mengung-

kapkan, lansia sudah se-

layaknya untuk hidup se-

hat dan bahagia.         (Ria)-f

JAGA KUALITAS KESEHATAN 

Penting Edukasi untuk Lansia

YOGYA (KR) - Kantor

Pertanahan (Kantah)/BPN

Kota Yogya menggelar Ge-

rakan Sinergi Reforma

Agraria (GSRA) di Aula

Lantai II Kantor Perta-

nahan Jalan Kusumane-

gara Muja Muju Umbul-

harjo, Senin (22/4).

GSRA Nasional dilang-

sungkan secara serentak

di Kantor Pertanahan se

Indonesia dengan

mendeklarasikan secara

bersama komitmen untuk

bersinergi mewujudkan ci-

ta-cita Reforma Agraria

dalam upaya mengurangi

ketimpangan pemilikan

tanah serta meningkatkan

kesejahteraan masyara-

kat.

Kepala Kantah Kota

Yogya, Rudi Prihantoro A

Ptnh MM MH, mengata-

kan dalam gerakan ini pi-

haknya menggandeng Di-

nas Perindustrian Kope-

rasi dan Usaha Kecil Me-

nengah Kota Yogya, Dinas

Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah DIY, Perangkat

Kelurahan Ngampilan ser-

ta perwakilan UMKM Ke-

lurahan Ngampilan, Ke-

mantren Ngampilan.

“Kegiatan ini bertujuan

untuk memberikan infor-

masi dan narasi Reforma

Agraria yang lebih utuh

kepada seluruh lapisan

masyarakat,” jelas Rudi.

Pada kesempatan itu di-

lakukan pendampingan di-

gital marketing bagi pe-

laku UMKM yang telah

menjadi penerima man-

faat akses reforma dengan

menghadirkan narasum-

ber dari Dinas Koperasi

dan Usaha Kecil Mene-

ngah DIY.                  (Zie)-f

WUJUDKAN REFORMAAGRARIA

Kantah Kota Yogya Inisiasi Pelatihan Digital
YOGYA (KR) - Data khazanah karawi-

tan di DIY penting untuk dibahas para

akademisi, pemerhati, dan masyarakat. 

KR-Istimewa

Para lansia berfoto bersama seusai mengikuti

acara penyuluhan bertajuk Sehat di Usia Senja.

KR-Istimewa

Pendampingan digital marketing bagi pelaku

UMKM oleh Kantah Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Sebanyak 181 pro-

posal Program Kreativitas Maha-

siswa (PKM) UGM tahun 2024 dinya-

takan lolos dan mendapat pendanaan

dari Ditjen Diktiristek, Kemdikbud-

ristek. Dengan capaian ini menjadi-

kan UGM kembali berhasil meraih

pendanaan proposal terbanyak PKM

tahun ini.

Dengan 181 proposal PKM lolos

pendanaan menempatkan UGM se-

bagai peringkat pertama perguruan

tinggi di Indonesia yang didanai PKM

8 bidang. Disusul  Institut Teknologi

Sepuluh Nopember sebanyak 147

proposal, Universitas Hasanuddin

135 proposal, dan Institut Pertanian

Bogor sebanyak 120 proposal.

Wakil Rektor UGM Bidang Kema-

hasiswaan, Pengabdian kepada Ma-

syarakat, dan Alumni, Dr Arie

Sujito menuturkan, capaian ini me-

nunjukkan hasil kerja keras, kerja

sama, dan semangat mahasiswa,

dosen pendamping, Direktorat

Kemahasiswaan yang tergabung

dalam Tim PKM UGM.

“Membanggakan tentu saja, dan

perlu untuk terus ditingkatkan kare-

na kita berharap dari mereka banyak

yang lolos ke Pekan Ilmiah Mahasis-

wa Nasional (Pimnas) nantinya,”

ucapnya, Selasa (23/4).

Proposal yang mendapatkan dana

tersebut meliputi 29 proposal PKM

bidang Kewirausahaan (PKM-K), 24

proposal PKM bidang Karsa Cipta

(PKM-KC), 4 proposal PKM bidang

Video Gagasan Konstruktif (PKM-

VGK), 62 proposal PKM Riset Eksak-

ta (PKM-RE), 26 proposal Riset Sosial

Humaniora (PKM-RSH), dan 5 pro-

posal PKM bidang Penerapan Iptek

(PKM-PI). Berikutnya, 26 proposal

PKM bidang Pengabdian Masyarakat

(PKM-M) dan 5 PKM Karya Inovatif

(PKM-KI).

Sementara sebaran berdasar fakul-

tas adalah Fakultas Biologi 19 pro-

posal, FEB 4 proposal, Fakultas Far-

masi 20 proposal, Fakultas Filsafat 3

proposal, Fakultas Geografi 2 propos-

al, FH 8 proposal, FIB 8 proposal,

Fisipol 11 proposal, FKG 7 proposal,

FKH 11 proposal, Fakultas Kehutan-

an 4 proposal, FK-KMK 7 proposal,

FMIPA 20 proposal, Fakultas Per-

tanian 9 proposal, dan Fakultas Pe-

ternakan 7 proposal. Lalu, Fakultas

Psikologi 6 proposal, SV 14 proposal,

FT 21 proposal, dan FTP 9 proposal.

“Saat ini kita semua juga masih

menunggu, masih ada 37 proposal

PKM AI dan 40 proposal PKM GFT

yang hingga kini belum diumumkan,”

papar Suprijani. (Dev)-f

181 PROPOSAL PKM UGM 

Lolos Terbanyak Pendanaan Kemdikbudristek


